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ABSTRACT

PT. XYZ is one of the manufacturing companies that has a background in foam mattress
production. Quality raw materials are a company asset that plays an important role in supporting
production activities. PT. XYZ in the process of selecting good fabric materials is still based on
subjective analysis of Quality Control (QC) officers in the field, sometimes the data owned as a
reference for standardization can still change according to the demands of field conditions.
Furthermore, a study was conducted on determining the best fabric material for foam mattress
production at PT. XYZ using the Weighted Product Method. This study was conducted for 3 months
with the stages of system creation including system design, system testing, system improvement,
and training. The results of the study showed that the system created using the web-based PHP
programming language makes it easier for users to access, save time, and minimize human error
in data processing. Finally, from the results of the questionnaire data processing, a significance
value of 0.000 <0.05 was obtained with an average difference of -3,800 which means that the
decision to select fabric at PT. XYZ is better or more optimal than before using the system.

Keywords: Decision Support System, Weigthed Product Method, Fabric Material.

.  PENDAHULUAN

PT. XYZ salah satu perusahaan
manufacture yang memiliki latar belakang
produksi foam mattress. Nama samaran PT.
XYZ digunakan untuk menjaga kerahasiaan
identitas perusahaan serta memenubhi
persyaratan yang ditetapkan oleh pihak
perusahaan saat memberikan izin sebagai
objek penelitian. Produk yang dihasilkan PT.
XYZ dijual ke konsumen luar negeri melalui
pasar global, seperti Amazon, Grandlife,
CA+Global, dan Ashley. Masing-masing
konsumen tersebut menggunakan bahan
baku foam yang sama, namun yang
membedakan hanya tipe yang bervariasi.
Bahan baku yang digunakan dalam produksi
foam mattress yaitu campuran bahan kimia
serta berbagai bahan kain lainnya. Kedua
bahan tersebut dipadukan sehingga
menghasilkan foam. Selain itu, terdapat
outcover sebagai pembungkus foam
tersebut.

Salah satu penentu kualitas foam
mattress yang baik adalah kualitas kain yang
digunakan sebagai jahitan outcover. Apabila
kain tidak mengalami serat, warna tidak
berubah, serta tidak adanya kategori cacat

lainnya maka foam mattress yang baik sudah
dikatakan berhasil diproduksi.

Bahan baku yang berkualitas
merupakan suatu aset perusahaan yang
berperan penting untuk mendukung aktivitas
produksi, karena dengan hal tersebut
perusahaan mendapatkan  peningkatan
jumlah order dan tentunya pemasukan untuk
perusahaan akan meningkat [1], [2], [3]. PT.
XYZ dalam proses pemilihan material kain
untuk outcover masih berdasarkan analisa
subjektif petugas Quality Control (QC) di
lapangan, terkadang data yang dimiliki
sebagai acuan standardisasi masih dapat
berubah sesuai dengan desakan kondisi
lapangan. Untuk menentukan kain tersebut
layak atau tidak diperlukan perhitungan yang
akurat agar diperoleh keputusan yang tepat.
Pada saat ini, konsumen yang berkunjung ke
perusahaan, apabila ingin mengetahui
material kain terbaik dalam gudang mereka
harus survey satu per satu material secara
konvensional, mulai dari material kain apa
saja yang ada di gudang saat ini dan
bagaimana kualitasnya. Hal ini tentunya akan
memakan banyak waktu dan proses yang
cukup panjang.
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Berdasarkan permasalahan tersebut,
perlu ada sistem pendukung keputusan untuk
mengatasinya. Metode Weighted Product
(WP) merupakan salah satu metode dalam
sistem pendukung keputusan [4], [5], [6]
Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian
terdahulu, Metode WP cenderung lebih
mudah dan  efisien  waktu dalam
perhitungannya dibandingkan meode lainnya
[7], [8], [9]. Oleh karena itu, dilakukan
penelitian mengenai sistem pendukung
keputusan dengan menggunakan Metode
WP untuk menentukan material kain terbaik
dalam produksi foam mattress pada PT. XYZ.
Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat
membantu  pihak  management  dan
konsumen agar dapat menentukan material
kain terbaik untuk produksi foam mattress.

. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
atau Decision Support System (DSS) secara
umum  adalah sistem yang dapat
memecahkan masalah serta mampu
mengkomunikasikan bagi masalah semi
terstruktur [6], [10]. Tujuan dilakukanya
sistem pendukung keputusan diantaranya
membantu pihak-pihak tertentu dalam
pengambilan  keputusan, meningkatkan
efisiensi dan kecepatan, meningkatkan
kualitas keputusan, mengurangi risiko
kesalahan, memberikan visualisasi data yang
lebih baik, dan mendukung keputusan yang
bersifat strategis dan taktis [9].

Salah satu metode dalam SPK adalah
Metode Weighted Product (WP). Metode ini
menggunakan perkalian untuk
menghubungkan rating atribut, dengan rating
setiap atribut harus dipangkatkan dulu
dengan bobot atribut yang bersangkutan [11].
Metode WP merupakan salah satu metode
pengambilan  keputusan yang dapat
dilakukan secara lebih efisien [7], [8].

Tahapan Metode WP sebagai berikut,
(1) Menentukan kriteria dan alternatif

Tahapan awal adalah identifikasi kriteria

yang digunakan dalam pengambilan

keputusan, serta menentukan alternatif
yang akan dinilai berdasarkan kriteria
tersebut.

(2) Menentukan bobot setiap kriteria

Dalam Metode WP, penentuan bobot

awal untuk masing-masing kriteria

digunakan untuk menentukan tingkat
kepentingan relative dari setiap kriteria.

®3)

(4)
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Nilai bobot awal ini ditentukan oleh
pengambil keputusan yang menentukan
seberapa penting masing-masing dari
kriteria tersebut. Untuk mencapai solusi
ideal, kriteria tersebut harus memiliki nilai
benefit dan nilai cost. Dimana nilai benefit
akan bernilai positif sedangkan nilai cost
akan bernilai negatif. Selanjutnya,
normalisasi bobot dengan rumus:

r_ W
Wi = Tiawj @)
dengan
w; . bobot kriteria yang telah
dinormalisasi

w; : bobot awal kriteria

n :jumlah total kriteria

Menghitung nilai vektor S

Selanjutnya yaitu menentukan nilai vektor
S dengan memangkatkan nilai atribut
yang dimiliki setiap kriteria dengan hasil
normalisasi bobot yang berpangkat positif
untuk kriteria keuntungan (benefit) dan
yang berpangkat negatif untuk kriteria
biaya (cost). Proses ini sama seperti

proses normalisasi, dengan rumus:
!
Wi

Si = ?:1 Xl-j] (2)

dengan

S; : nilai preferensi dari alternatif i

x;; - nilai alternatif i pada kriteria j

wj' : nilai bobot kriteria j yang telah
dinormalisasi

n :jumlah total kriteria

Menentukan preferensi relatif dari setiap

alternatif melalui perhitungan vektor V
Perhitungan preferensi relatif dari

setiap alternatif melalui perhitungan

vektor V digunakan untuk perangkingan.

Rumus perhitungan vektor V sebagai

berikut :

Si
Vi = 21{11 S; (3)

dengan

V; : nilai akhir dari alternatif i

S; : nilai preferensi dari alternatif i

Y'S;: total nilai preferensi dari semua
alternatif m

Semakin tinggi nilai V;, semakin baik

alternatif tersebut.

10



Jurnal TIKomSiN, Vol. 13, No. 1, April 2025

DOI : https://doi.org/10.30646/tikomsin.v13i1.920

Dalam pembuatan foam mattress, kain
adalah salah satu bahan yang penting untuk
outcover. Kain sebagai karya manusia
terbuat dari tenunan benang yang berasal
dari bahan kapas, sutra, dan sintesis lainnya
[12]. Pada umumnya kain adalah salah satu
bahan dasar untuk membuat pakaian, selain
itu kain juga bisa digunakan untuk bahan
dasar jilbab, tas, celana, selimut dan
kebutuhan lainnya.

Foam Mattress atau kasur busa
merupakan salah satu jenis kasur yang
menggunakan bahan busa sebagai bahan
utama dalam pembuatannya. Bahan busa
yang digunakan terbuat dari poliuretan dan
campuran bahan lainnya yang saling bekerja
sama untuk memberikan kelenturan,
kelembutan serta kenyamanan pengguna
ketika menggunakan foam mattress.

Foam mattress memiliki sifat elastis dan
dapat mengembalikan ke bentuk aslinya
setelah digunakan. Hal ini yang menjadi
alasan banyaknya peminat foam mattress
yang kian meningkat. Selain itu, foam
mattress juga memiliki kemampuan daya
serap yang baik sehingga dapat membantu
mengurangi nyeri pada tubuh ketika
beristirahat dan membuat tubuh kembali
segar dan bugar saat bangun dari tidur.

lll. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di PT. XYZ selama
3 (tiga) bulan terhitung mulai Mei 2024
sampai Juli 2024, dan perancangan sistem
juga dilakukan 3 (tiga) yaitu September 2024
— November 2024. Objek penelitian adalah
seluruh material kain yang ada pada gudang
PT. XYZ.

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kuantitatif. Dalam penelitian
ini, kuesioner dibagikan kepada responden
yaitu karyawan PT. XYZ sebelum dan
sesudah penerapan sistem pendukung
keputusan menggunakan Metode Weighted
Product (WP) untuk menentukan material
kain terbaik dalam produksi foam mattress.
Tujuannya adalah untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan sebelum dan sesudah
penerapan sistem.

Terdapat beberapa teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam proses
penelitian, yaitu
1. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada karyawan

Internal Quality Control (IQC) dan bagian
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gudang PT. XYZ yang berkaitan dengan
prosedur penerimaan barang, hal yang
harus dipersiapkan dalam proses
pengecekan material kain, dan prosedur
pengecekan kain yang dilakukan di pabrik
tersebut.

2. Observasi

Observasi dilakukan dengan

mengunjungi gudang PT. XYZ untuk

mengamati secara langsung serta
menganalisa  proses penyeleksian
material kain yang berlangsung.

3. Pembagian angket (kuesioner)

Angket berisi pertanyaan-pertanyaan

kepada responden, yaitu karyawan PT.

XYZ terkait kriteria dalam penyeleksian

material kain terbaik agar mendapatkan

tujuan vyang sesuai dengan tema
penelitian. Angket diberikan sebelum dan
sesudah implementasi sistem yang
dibuat untuk mengetahui perbedaan
sebelum adanya sistem (manual) dan
sesudah adanya sistem
(terkomputerisasi).
4. Studi pustaka

Teknik ini juga digunakan untuk

mendapat referensi penelitian terdahulu

berkaitan dengan tema penelitian yang
sedang dilakukan.

Metode pemecahan masalah yang
digunakan dalam penentuan material kain
sebagai bahan baku foam mattress adalah
Metode WP. Metode ini dilakukan dengan
terlebih dahulu menentukan kriteria serta
alternatif, dan dilanjutkan dengan
pembobotan setiap kriteria. Langkah-langkah
tersebut  dilakukan berdasarkan hasil
wawancara dengan  karyawan IQC.
Berikutnya, dilakukan perhitungan nilai vektor
S, lalu ditentukan preferensi relatif dari setiap
alternatif melalui perhitungan vektor V.
Tahapan-tahapan dari Metode WP tersebut
diimplementasikan secara sistematis ke
dalam sistem yang dikembangkan.

Adapun tahapan dalam pembuatan
sistem yang dilakukan meliputi: (1)
perancangan sistem, (2) testing sistem, (3)
perbaikan sistem, dan (4) pelatihan. Untuk
analisa data kuantitatif yang digunakan
dalam pengolahan data adalah paired
sample t-test. Paired sample t-test
merupakan metode statistika yang digunakan
untuk membandingkan rata-rata dua kondisi
atau pengukuran yang berpasangan dalam
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kelompok yang sama. Uji ini berguna untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan
signifikan antara dua kondisi tersebut.

Pada uji paired sample t-test terlebih
dahulu ditentukan hipotesis penelitian, yaitu
H, :Tidak ada perbedaan rata-rata yang

signifikan sebelum dan sesudah
penggunaan sistem.
H, :Ada ©perbedaan rata-rata yang

signifikan antara sebelum dan sesudah
penggunaan sistem.
Berikutnya, untuk ¢ = 5% atau 0,005 dapat
ditarik kesimpulan dengan memperhatikan
kondisi berikut,
1) Jika p-value (Sig. (2 — tailed)) < a,
maka H, ditolak dan H; diterima.
2) Jika p-value (Sig. (2 — tailed)) > a,
maka H, diterima dan H; ditolak [13]

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan sistem dilakukan dengan
menggunakan pemodelan Unifed Modeling
Language (UML) dan Entity Relationship
Diagram (ERD). Rancangan sistem dalam
bentuk Use Case Diagram disajikan dalam
Gambar 1.

Metode untuk pembuatan sistem dalam
penelitian ini adalah Metode Weighted
Product dengan langkah-langkah berikut:

(1) Menentukan kriteria dan alternatif
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Berdasarkan hasil wawancara dengan
bagian gudang PT. XYZ, terdapat 7 kriteria
untuk menentukan material kain terbaik yaitu
harga (Cl), jarak supplier (C2), jenis kain
(C3), gramasi (C4), motif (C5), warna kain
(C6), dan jenis pembelian (C7). Selanjutnya,
dilakukan identifikasi kriteria sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Identifikasi kriteria ini
dibagi menjadi 2 yaitu cost (kekurangan) dan
benefit (keuntungan) seperti pada Tabel 1.
Tabel 1. Identifikasi Tipe Kriteria

No Kriteria Tipe (Benefit /
cost)

1 | Harga Cost (-)

2 | Jarak supplier Cost ()

3 | Jenis kain Benefit (+)

4 | Gramasi Benefit (+)

5 | Motif Benefit (+)

6 | Warna kain Benefit (+)

7 | Jenis pembelian Benefit (+)

Pada tahap ini juga dilakukan proses
inventarisasi alternatif berupa data awal,
yaitu data stok material kain pada bulan Juni
2023 yang akan ditinjau untuk lebih lanjut ke
dalam sistem yang diberikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Material Kain pada PT. XYZ

No Alternatif (A) Harga Jarak Jenis kain | Gramas | Motif Warna kain Jenis
(Rp) Supplier i(gr) Pembelian
(km)

1 Knited Jacquard 60.788 145 Polyester 200 Daun Blue Local
Fabric GT-177

2 Knited Jacquard 36.382 145 Polyester 300 Daun dan Dark Green Local
Fabric GT-179 Bunga

3 Knited Jacquard 38.352 | 212 Polyester 250 Kotak White Local
Fabric GT-193

4 Acespand 26.983 | 50 Polyester 150 Polos Beige Local

5 Poly/Spandex 37.140 | 30 Spandex 140 Polos White Local
Knit Fabric

6 Knited Jacquard 25.619 | 6.258 Polyester 320 Daun dan White Import
Fabric GT-174 Bunga

7 Knited Jacquard 8.489 | 6.258 Polyester 350 Daun dan Beige Import
Fabric GT-279 Bunga

8 Knited Jacquard 35.320 | 6.258 Spandex 400 Daun White Import
10107

9 Cool Silk 51.692 | 6.258 Spandex 360 Kotak White Import
Jacquard GT-286

10 Knitted Air Mesh 20.386 | 6.258 Spandex 180 Spiral White Import
GT-281

11 Knitted Jacquard 24.864 | 6.258 Polyester 200 Polos White Import
Fabric GT-199

12 Knitted Jacquard 36.153 | 6.258 Polyester 300 Kotak White Import
Fabric GT-173

13 Knitted Fabric 43.737 | 6.258 Polyester 240 Polos Blue Import
MTW-AS001

14 Knitted Jacquard 33.504 | 6.258 Polyester 300 Polos White Import
Fabric GT-189

15 Knitted Jacquard 40.783 | 6.258 Polyester 250 Kotak Blue Import
Fabric GT-207
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(2) Menentukan bobot setiap kriteria

Kriteria yang sudah dibagi menjadi
benefit atau cost selanjutnya dibagi lagi
sesuai dengan bobot kepentingan.

Identifikasi nilai kepentingan masing-
masing kriteria seperti pada Tabel 3.
Sedangkan bobot awal masing-masing
kriteria diberikan pada Tabel 4.

Tabel 3. Identifikasi Kepentingan Kriteria
Kepentingan Bobot

Sangat tidak penting

Tidak penting

Cukup penting

Penting

Sangat penting

Z
|~ IWINFPE

Q| WIN|F

Tabel 4. Pembobotan Awal
Bobot

(Wj)

No Kriteria

Harga (C1)

Jarak supplier (C2)
Jenis kain (C3)
Gramasi (C4)

Motif (C5)

Warna kain (C6)
Jenis pembelian (C7)

N[OOI~ WN|EF
W[~ O|O1O

Dashboard

Kelola data kain

sssss

Gambar 1. Rancangan Sistem

Pada tahap ini juga dilakukan
normalisasi bobot sedemikian hingga total
keseluruhan bobot adalah 1 dengan
menggunakan rumus Persamaan (1)
sehingga didapatkan hasil seperti Tabel 5.

Tabel 5. Normalisasi Bobot Tiap Kriteria
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N Kriteria Bobo | Bobot
1 | Harga (C1) 5 0’1766
2 | Jarak supplier ¢2) | 5 | 01%°
3 | Jenis kain (C3) 5 0’1766
4 | Gramasi (C4) 4 0’233
5 | Motif (C5) 4 0’233
6 | Warna kain (C6) 4 0’233
7 Jenis pembelian 3 0,100
(C7) 0

(3) Menghitung nilai vektor S

Vektor S diperoleh dengan cara
perhitungan menggunakan rumus
Persamaan (2) perkalian matriks antara nilai
dari subkriteria alternatif pertama
dipangkatkan  dengan  jumlah  bobot
kepentingan pertama lalu dikalikan dengan
subkriteria alternatif kedua pangkat jumlah
bobot kedua hingga seterusnya.
Berdasarkan data stok material kain di PT.
XYZ pada Tabel 2, terdapat beberapa kriteria
yang harus ditransformasi bobotnya dari nilai
non numerik menjadi nilai numerik seperti
Tabel 6.

Tabel 6. Transformasi Bobot ke Numerik

No | Kriteria Jenis Bobot
1. | Jenis kain | Spandex 3
Polyester 4

2. | Motif Spiral 1
Daun 2

Polos 3

Daun & bunga 4

Kotak 5

3. | Warna Dark green 1
kain Blue 2
Begie 3

White 5

4. | Jenis Local 2
pembelian | Import 4

Setelah dilakukan penentuan bobot dari
kriteria yang masih memiliki bobot dengan
nilai non numerik, selanjutnya dapat dibuat
susunan matriks nilai aktual yang dapat
dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Kriteria Masing-Masing Kandidat

A”?X;a“f c1 | c2 |c3|ca|cs|celcy
1 60788 | 145 | 4 |200| 2 | 2 | 2
2 36382 | 145 | 4 |300| 4 | 1 | 2
3 38352 | 212 | 4 |250| 5 | 5 | 2
4 26983 | 50 | 4 | 150 ] 3 | 3 | 2
5 37140 | 30 | 3 |140] 3 | 5 | 2
6 25610 | 6258 | 4 | 320 | 4 | 5 | 4
7 8489 | 6258 | 4 | 350 | 4 | 3 | 4
8 35320 | 6258 | 3 | 400 | 2 | 5 | 4
9 51692 | 6258 | 3 | 360 | 5 | 5 | 4
10 20386 | 6258 | 3 | 180 | 1 | 5 | 4
11 24864 | 6258 | 4 | 200 | 3 | 5 | 4
12 36153 | 6258 | 4 | 300| 5 | 5 | 4
13 43737 | 6258 | 4 |240| 3 | 2 | 4
14 33504 | 6258 | 4 | 300 | 3 | 5 | 4
15 40783 | 6258 | 4 | 250 | 5 | 2 | 4

Adapun hasil perhitungan nilai vektor S
menggunakan rumus Persamaan (2) untuk
masing-masing kandidat diberikan pada
Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Vektor §

Alternatif (A) Vektor S
1 0,229
2 0,263
3 0,305
4 0,336
5 0,351
6 0,200
7 0,227
8 0,170
9 0,177

10 0,152
11 0,181
12 0,193
13 0,150
14 0,182
15 0,163

(4) Menentukan preferensi relatif dari setiap
alternatif melalui perhitungan vektor vV

Nilai vektor V didapatkan dari nilai vektor
S yang digunakan untuk perangkingan setiap
kriteria. Adapun perhitungan vektor V
menggunakan rumus Persamaan (3). Dari
perhitungan yang telah dilakukan diperoleh
nilai vektor ¥V untuk masing-masing alternatif
seperti pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Perhitungan Vektor V
Alternatif (A) Vektor V

1 0,070
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Alternatif (A) Vektor V
2 0,080
3 0,093
4 0,102
5 0,107
6 0,061
7 0,069
8 0,052
9 0,054

10 0,046
11 0,055
12 0,059
13 0,046
14 0,056
15 0,050

Setelah diperoleh hasil dari perhitungan
vektor V, dihasilkan rangking atau peringkat.
Rangking tersebut diurutkan  secara
descending yang tampak pada Tabel 10.

Tabel 10. Pembentukan Ranking
Nama

No Alternatif Material Ve[k/tor

(A) Kain
Poly/Spandex
1 AS Knit Fabric 0,107
2 A4 Acespand 0,102
Knited
Jacquard
Fabric GT-
193
Knited
Jacquard
Fabric GT-
179
Knited
Jacquard
Fabric GT-
177
Knited
Jacquard
Fabric GT-
279
Knited
Jacquard
Fabric GT-
174
Knitted

8 Al2 Jacquard 0,059

3 A3 0,093

0,080

0,070

0,069

0,061
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Alternatif Nam_a Vektor
No (A) Material v
Kain
Fabric GT-
173
Knitted
Jacquard
Fabric GT-
189
Knitted
Jacquard
Fabric GT-
199
Cool Silk
Jacquard GT- | 0,054
286
Knited
Jacquard 0,052
10107
Knitted
Jacquard
Fabric GT-
207
Knitted Air
Mesh GT-281
Knitted Fabric

15| A3 | ymwoasoor | 0046

9 Al4 0,056

10 All 0,055

11 A9

12 A8

13 Al15 0,050

14 A10 0,046

Berdasarkan hasil Tabel 10, didapatkan
material kain Poly/Spandex Knit Fabric
memiliki nilai alternatif terbaik dalam
pemilihan material kain. Dengan demikian,
hasil ini dapat dijadikan acuan bagi
perusahaan dalam menentukan material kain
terbaik untuk produksi foam mattress pada
PT. XYZ.

Selanjutnya, tahapan Metode WP
diterapkan pada sistem. Sistem ini dirancang
dengan menggunakan bahasa pemrograman
PHP berbasis web. Tampilan sistem yang
dibuat diberikan pada Gambar 2 sampai 9
sebagai berikut:

1. Halaman Login, yaitu tampilan awal yang
berisi form username dan password
seperti Gambar 2.
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Gambar 2. Halaman Login

2. Halaman Dashboard, @ menampilkan
berbagai pilihan menu yang terdapat
pada sistem yang tampak pada Gambar

(D DASHBOARD

3. Halaman Data Pengguna, berisi informasi
terkait data pengguna atau user-user
yang menggunakan sistem. Tampilan
halaman data pengguna seperti pada
Gambar 4.

1 Date : 121572024, 5:5025 PM -

B Data Pengguna

AhdR

HOTSLAGABOT 15202 BT

Gambar 4. Halaman Data Pengguna

4. Halaman Data Kain, berisi form yang diisi
oleh admin terkait data kain, mulai dari
nama kain hingga gramasi seperti
Gambar 5.

11 Date : 11/19/2024, 7:5457 PM [ o504 |
B Data Kain
P
P sonsk sonia
Namaken  Kain  Supplier  Hags  Pembelien  Wara Moot Gramad Action
Lokat -
v vapas

Gambar 5. Halaman Data Kain

5. Halaman Data Kriteria, berisi form yang
dapat diisi admin terkait kriteria dalam
pemilihan kain terbaik yang diberikan
pada Gambar 6.
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19 Kriterls Kriteria Krpemtingan Tipa iContBanetit) Actisn

oooena
TEN R

Gambar 6. Halaman Data Kriteria

6. Halaman Data Bobot, berisi form yang
diisi oleh admin terkait bobot pada
masing-masing kriteria seperti Gambar 7.

I Date : 11/19/2024, 803:24 PM -

B Data Bobst

10 Babot Kontret Bobot Action,

EoBeaa8
TR

Gambar 7. Halaman Data Bobot

7. Halaman Penilaian, berisi form penilaian
menggunakan Metode WP dengan data
yang diinputkan admin adalah nilai aktual
pada masing-masing kriteria. Tampilan
halaman penilaian diberikan pada
Gambar 8.

1 Date : 11/15/2024, 82942 PM -

B Penilaian

e e & o o ] semlah

Perhitungan Wektor §

Gambar 8. Halaman Penilaian

8. Halaman Laporan Hasil Perangkingan,
berisi laporan hasil perangkingan
pemilihan kain terbaik, yang diperoleh
dari proses perhitungan Metode WP.
Laporan perangkingan ini disusun secara
descending atau mengurutkan dengan
nilai paling besar berada pada posisi
paling atas barisan seperti Gambar 9.
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I Bate - 11/24/2024, 45950 PM -
B Laporan

Laporan Hasil Perangkingan
IPemniliban Kain Terbaik
PT. GRANTEC JAYA INDONESIA

LT™Y Hama Ksin Has

Gambar 9. Halaman Hasil Perangkingan

Tabel 11. Daftar Pernyataan Kuesioner

No Pernyataan

1. | Sistem dapat memberikan data
yang akurat

2. | Data yang terdapat dalam sistem
terjamin kerahasiaannya

Sistem memiliki kelemahan

Hw

Sistem memiliki keunggulan

5. | Proses pengolahan data menjadi
lebih efisien dengan adanya sistem

6. | Informasi yang disediakan oleh
sistem dapat menjadi acuan dalam
pengambilan keputusan

~

Sistem mudah untuk diakses

8. | Sistem dapat mendukung dalam
penyediaan informasi bagi
karyawan

9. | Mungkin terjadi kesalahan manusia
(human error)

10. | Sistem dapat menghemat biaya

operasional
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Paired Samples Test

Paired Differences

Std. Error

95% Confidence Interval of the
Difference

Mean Std. Deviation Mean

Lower ] Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair1 Pre Test- Post Test -3,800 1,549

-4,908 l -2,692 -7,757 9 ,000

Gambar 9. Hasil Perhitungan Paired Simple T-test

Pada tahap akhir, untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan signifikan antara
sebelum dan sesudah penggunaan sistem
pendukung keputusan untuk menentukan
material kain terbaik dalam produksi foam
mattress dengan Metode WP, dilakukan
penyebaran kuesioner kepada 10 orang
karyawan PT. XYZ yang bertugas dalam
penentuan material kain. Daftar pernyataan
dalam kuesioner sebelum dan sesudah
digunakan sistem diberikan sama
sebagaimana Tabel 11, dengan pengukuran
menggunakan skala likert yang bernilai 1
untuk pernyataan sangat tidak setuju sampai
5 untuk pernyataan sangat setuju.

Hasil kuesioner yang sudah dibagikan,
selanjutnya dijumlahkan untuk skor masing-
masing kondisi (sebelum dan sesudah
penggunaan sistem) sehingga didapatkan
seperti Tabel 12.

Tabel 12. Hasil Kuesioner

Sebelum Sesudah
No
Penggunaan Penggunaan

1 29 33

2 30 34

3 29 33

4 29 33

5 31 34

6 32 33

7 30 34

8 30 32

9 30 36

10 28 34

Data pada Tabel 12 diolah dengan
menggunakan IBM SPSS dengan skor
kuesioner sebelum penggunaan sistem
dinamai sebagai variabel pre-test dan skor
sesudah penggunaan sistem dinamai
dengan variabel post-test. Selanjutnya,
didapatkan hasil seperti pada Gambar 9,
yaitu nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000.
Karena nilai signifikansi atau Sig (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05 maka H, ditolak dan
H, diterima yang berarti Ada perbedaan rata-
rata yang signifikan antara sebelum dan

sesudah penggunaan sistem pendukung
keputusan pemilihan material kain terbaik
untuk produksi foam mattress pada PT. XYZ
menggunakan Metode WP.

Lebih lanjut, nilai rata-rata perbedaan
(Mean Difference) adalah —3.800, Ini berarti
rata-rata skor setelah digunakan sistem lebih
tinggi  dibandingkan  sebelumnya. Hal
tersebut menunjukkan bahwa keputusan
pemilihan kain setelah menggunakan sistem
menjadi lebih baik atau lebih optimal
dibandingkan sebelumnya. Jadi sistem
pendukung keputusan dengan Metode WP
terbukti meningkatkan akurasi atau efisiensi
dalam pemilihan kain untuk foam mattress
pada PT. XYZ. Ini sejalan dengan hasil
beberapa penelitian terdahulu [7], [8], [9].

V. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, dapat dibuat beberapa
kesimpulan, vyaitu (1) Sistem pendukung
keputusan  yang dirancang  dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP
berbasis web ini memudahkan pengguna
dalam mengakses sistem, menghemat
waktu, serta meminimalisir adanya
kesalahan manusia (human error) dalam
proses pengolahan data. Sistem juga dapat
menyimpan data kedalam database,
sehingga data tersebut akan terjamin
kerahasiannya. (2) Cara kerja sistem ini
dimulai dengan user memasukkan data
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya. Selanjutnya, sistem akan
melakukan proses pengolahan data dengan
menggunakan Metode WP yang dimulai
dengan penentuan kriteria dan alternatif,
penentuan bobot setiap kriteria, perhitungan
nilai vektor S, penentuan preferensi relatif dari
setiap alternatif melalui perhitungan vektor V
sampai didapatkan hasil akhir berupa
rangking dari seluruh nilai material kain. (3)
Metode WP dapat memberikan keputusan
yang objektif karena melalui serangkaian
poses perhitungan yang panjang sesuai
dengan krtiteria penunjang. (4) Berdasarkan
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kuesioner yang sudah dibagikan kepada
karyawan PT. XYZ, didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan
rata-rata perbedaan —3.800 yang berarti
keputusan pemilihan kain pada PT. XYZ
menjadi lebih baik atau lebih optimal
dibandingkan sebelum menggunakan sistem.
Akan tetapi, Metode WP bukanlah satu

satunya metode dalam pengambilan
keputusan. Oleh karena itu, dapat dilakukan
penelitian lanjutan untuk memperoleh

perbandingan dengan metode pengambilan
keputusan lainnya.
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